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A. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin maju, sistem
pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-
perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan atau
inovasi dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin
mengalami kemajuan. Dalam satu dasawarsa ini Paradigma lainnya adalah
perubahan dalam konteks pusat pembelajaran. Apabila dahulu, guru
merupakan pusat pembelajaran (Teacher Centric), kini bergeser menjadi
murid sebagai pusat pembelajaran (Learner Centric), dimana siswa bisa
mengeksplorasi lebih jauh dengan mencari referensi pelajaran melalui
berbagai sumber belajar salah satunya internet. Melalui internet Kegiatan
proses pembelajaran terus diarahkan ke arah yang lebih fleksibel dalam
kaitannya dengan ruang dan waktu. Karena memang sudah semestinya, dalam
mendapatkan suatu pengetahuan, ruang dan waktu seharusnya bukanlah suatu
batasan yang menyulitkan bahkan tidak memungkinkan seseorang untuk
mendapatkan suatu pengetahuan yang ingin diketahuinya.

Peran pendidik telah bergeser dari fungsi awal sebagai sumber utama
belajar menjadi berfungsi sebagai fasilitator. Kecanggihan teknologi dan
otomatisasi kerja dengan mengandalkan robot dan big data dirasa mampu

menjawab segala persoalan dan memahami jiwa manusia yang dibutuhkan

! Rini Fidiyani, PERGERSERAN PARADAIGMA DALAM PENDIDIKAN TINGGI
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olen orang yang memiliki kecerdasan dan karakter psikologis yang kuat.
Transformasi dalam pendidikan tidak bisa dihindari. Pada tahap ini, model
pendidikan baru terbukti lebih baik dari model pendidikan lama dalam konteks
transfer ilmu kepada siswa.?

Karena pembelajaran merupakan proses komunikasi antara peserta didik,
pendidik dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana
penyampaian pesan atau media. Internet berperan sangat penting dengan
generasi saat ini. Siswa sekarang memiliki gaya belajar berbeda dengan
generasi sebelumnya. Banyak pihak yang beranggapan bahwa generasi saat ini
cepat bosan dan malas belajar.

SMAN 1 Gondang Tulungagung sendiri pembelajaran masih berpusat
pada guru, dan menyebabkan pembelajaran yang pasif, sesuai paradigma lama
yang berpandangan belajar adalah menerima pengetahuan, pasif, karena
pengetahuan yang lama telah di anggap jadi tinggal dipindahkan ke siswa dari
pendidik, akibatnya bentuknya berupa penyampaian materi/ceramah. pengajar
sebagai pemilik dan pemberi pengetahuan, kegiatan ini sering dinamakan
pengajaran.®

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa generasi yang dikenal sebagai
generasi internet ini justru memiliki orientasi dan semangat belajar yang
tinggi, hanya cara mereka memperoleh informasi saja yang berbeda. Cara
belajar generasi ini cenderung independen dan otonom. Mereka juga aktif

menginginkan model pembelajaran yang variatif dan cenderung cepat bosan

2 Agus Zaenul Fitri, The New Paradigm of Prophetic Education in the Disruption Era
of  Industrial Revolution 4.0, (Jakarta, Indonesia,  AICIS,  2019),
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dengan model pembelajaran konvensional yang sumber dan modelnya
terbatas.*

Pemanfaatan internet dalam pembelajaran dirasa kurang salah satunya
dalam pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung. SMAN 1 Gondang
meruapakan salah satu SMA yang favorit di kota Tulungagung. SMAN 1
Gondang atau biasa di sebut SMAGA ini beralamat di JI. Raya Gondang,
Patoman, Bendungan, Kec. Gondang, Kabupaten Tulungagung. Proses
pembelajaran PAIl di SMA ini masih minim penggunaan internet,
pembelajaran masi berupa ceramah maupu tanya jawab dengan media buku
pelajaran dan slide PowerPoint. “Meskipun sudah disediakan fasilitas wifi
yang bisa di akses akan tetapi pembelajaran di SMAN 1 Gondang
Tulungagung masih belum di manfaatkan internet secara optimal sebagai
dalam pembelajaran”, ungkap salah satu siswi kelas XI SMAN 1 Gondang
Tulungagung.

Pada kondisi seperti sekarang ini, belajar seharusnya bukan lagi
merupakan suatu hal yang membosankan, seperti beberapa dekade yang lalu.
Berkat perkembangan teknologi informasi yang sedemikian pesat, bahan ajar
dapat disajikan dengan suara dan gambar yang dinamis, tidak membosankan,
serta padat informasi. Salah satunya yakni penggunaan YouTube dalam
pembelajaran, YouTube merupakan salah satu media sosial yang sangat di
minati di berbagai kalangan baik anak-anak sampai orang tua sekalipun.

Tujuan memanfaatkan youtube sebagai media pembelajaran adalah untuk

menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang menarik, menyenangkan

“Renda Lestari, Pengunaan Youtube Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Inggris,
ISBN: 978-602-361-102-7, 2018, hal. 608



dan interaktif. VVideo pembelajaran di youtube dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran interaktif di kelas, baik untuk siswa maupun guru itu sendiri
melalui presentasi secara online maupun offline. Pemanfaatan youtube sebagai
media pembelajaran dapat digunakan setiap saat tanpa dibatasi olah ruang dan
waktu dengan syarat komputer atau media presentasi terhubung dengan
internet.®

YouTube dapat dimanfaatkan oleh Lembaga Pendidikan sebagai media
ajar yang disukai oleh para mahasiswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa
masyarakat khususnya mahasiswa lebih mudah memahami informasi berupa
pengetahuan melalui media yang berkaitan dengan teknologi informasi seperti
YouTube dibandingkan dengan penyampaian secara konvensional di kelas.
Sebagian besar mahasiswa, tertarik dengan hal- hal yang bersifat video visual
dibanding dengan cara-cara umum seperti misalnya penyampaian pengetahuan
yang hanya berasal dari buku. Dengan pemanfaatan YouTube, mahasiswa akan
lebih tertarik untuk memahami suatu teori atau pengetahuan. Melalui media
pembelajaran menggunakan YouTube, mahasiswa dapat memahami suatu
materi secara lebih cepat daripada mempelajari melalui buku pelajaran, karena
biasanya media pembelajaran dibuat menarik, sehingga mahasiswa tidak akan
merasa jenuh. Hal ini disinyalir dapat meningkatkan minat dan motivasi

belajar mahasiswa.®

°> Diah Retno Anggraini, Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Pembelajaran Dalam
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Di lansir dari databoks.katadata.co.id yang publish pada 26 Februari
2020 YouTube menjadi platform yang paling sering digunakan pengguna
media sosial di Indonesia berusia 16 hingga 64 tahun. Persentase pengguna
yang mengakses Youtube mencapai 88%. Media sosial yang paling sering
diakses selanjutnya adalah WhatsApp sebesar 84%, Facebook sebesar 82%,
dan Instagram 79%. Sebagai informasi, rata-rata waktu yang dihabiskan
masyarakat Indonesia untuk mengakses sosial media selama 3 jam 26 menit.”

YouTube merupakan media sosial yang penggunanya dapat membagikan,
mengunduh dan bahkan mengapresiasi video. Di dalam YouTube sendiri
terdapat macam-macam konten video yang di sediakan, mulai tutorial,
mereview barang, dan masih bayak lagi, tak terkecuali video pembelajaran.
Dalam pembelajaran PAI YouTube yang berbasis audio visual menjelaskan
bisa melalui iluistrasi, pemaparan, maupun video dalam bentuk praktek,
sehingga peserta didik mudah memaami pelajaran. Selain itu YouTube
dimanfaatkan sebagai refreshing peserta didik. Sehingga di harapakan siswa
menjadi aktif dalam pembeljaran dan juga di harapkan meningkatkan minat
peserta didik serta meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mewujudkan
cita-cita Negara.

Hal tersebut sesuai dengan di dalam Undang-undang yang menjealaskan
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

"https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-
sering-digunakan-di-indonesia, di akses pada tanggal 24 September 2020 pukul 11.11 WIB.



keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.®
Pendidikan pada hakikatnya ialah milik semua warga negara Indonesia.
Seperti terdapat dalam UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5
ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu”.® Pernyataan ini menjelaskan bahwa
setiap warga negara Indonesia mempunyai hak yang sama dalam mendapatkan
pendidikan untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimilikinya agar
mampu hidup layak.

Pendidikan tidak pernah terlepas dari peran seorang guru Yyang
merupakan fasilitator dalam terjadinya suatu proses pembelajaran bagi anak
didiknya. Guru adalah tokoh sentral dalam proses pembelajaran, perubahan
pribadi dan paradigma guru yang merupakan salah satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap keberhasilan perubahan sebuah pendidikan.’® Serta
timbulnya hasrat untuk memperbaiki apa yang dirasa kurang, demi
kepentingan bersama.

Berhasil tidaknya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor
salah satunya adalah penggunaan alat atau media pembelajaran agar pelajaran
bisa tersampaikan dan diterima degan baik oleh peserta didik. Fenomena saat
ini menuntut pengajar untuk lebih kreatif dalam melaksanakan proses belajar
mengajar untuk memenuhi tuntutan mereka. Kemajuan teknologi khususnya
internet telah sejalan dengan tuntutan generasi internet ini sehingga

pengintegrasianya akan sesuai dengan cara belajar sehingga proses belajar dan

8 Undang-undang Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: 2005),
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B.

hasil pembelajaran akan optimal. Keuntungan pembelajaran dengan video
adalah menghadirkan representasi gambar dan suara dari suatu peristiwa
kepada peserta didik di kelas.

Namun dalam peggunaan media memiliki tantangan dalam
penerapannya, menurut Sudiman menyebutkan tantangan dalam penerapan
media adalah perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang
diperhatikan, kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan
secara sempurna, memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks, sifat
komunikasinya satu arah dan harus diimbangi dengan pencarian bentuk
umpan balik yang lain.!* Dalam hal ini pendidik memanfaatkan YouTube
sebagai media pembelajaran yang dimana mampu untuk menarik perhatian
siswa dengan konten-konten yang menarik sesuai materi yang sedang
dipelajari sehingga menciptakan kelas yang hidup dan tidak membosankan
bagi peserta didik khususnya dalam mata pelajaran PAI.

Berdasarkan pemaparan di atas yang melatarbelakangi peneliti untuk
melakukan penelitian di di SMAN 1 Gondang Tulungagung secara mendalam,
diharapkan penggunaan media Youtube dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa. Berdasarkan keingintahuan peneliti mengenai hal tersebut pada
akhirnya melandasi disusunnya proposal skripsi yang berjudul “Pengaruh
Media YouTube terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa dalam Mata
Pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah

HSadiman, A. S, Pengantar Evaluasi Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Perpada, 2006), hal. 75



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan, diantaranya:

a. Kurangnya minat belajar peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas.

b. Kurangnya pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran.

c. Kondisi pembelajaran PAI yang kurang efektif, di karenakan
pembelajaran berpusat pada guru.

d. Peserta didik di rasa memiliki ketertarikan rendah terhadap mata
pelajaran PAL.

e. Media mengajar yang cenderung monoton adalah salah satu penyabab
siswa bosan sehingga membuat rendahnya hasil belajar siswa.

f. Hasil belajar peserta didik yang kurang, disebabkan siswa kurang
memahami materi.

g. Guru cenderung hanya menggunakan media ceramah dalam
pembelajaran PAL.

h. Keterbatasan ruang, waktu serta daya indera peserta didik.

i. Peserta didik lebih cenderung senang dengan pembelajaran berbasis
audio visual di bandingkan dengan ceramah atau tanya jawab.

2. Batasan Masalah

Pada penelitian ini masalah yang akan dikaji terbatas pada :

a. Pelajaran PAI pada bab 5 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Jenazah.

b. Pengaruh media YouTube terhadap minat dan hasil belajar siswa dalam

mata pelajaran PAI siswa kelas XI di SMAN 1 Gondang Tulungagung.



c. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPS 1 sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol di SMAN 1
Gondang Tulungagung.

d. YouTube yang disajikan pada peserta didik adalah video praktek dan
ilustrasi mengenai tata cara penyelengaraan jenazah yang terdapat pada
chanel Media Sunnah Aceh.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana deskripsi tentang penggunaan media YouTube di SMAN 1
Gondang Tulungagung?
2. Adakah pengaruh media YouTube terhadap minat siswa dalam mata
pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung?
3. Adakah pengaruh media YouTube terhadap hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung?
4. Adakah pengaruh media YouTube terhadap minat dan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan tentang penggunaan media YouTube di SMAN 1
Gondang Tulungagung.
2. Untuk mengetahui pengaruh media YouTube terhadap minat siswa dalam

mata pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung.



3. Untuk mengetahui pengaruh media YouTube terhadap hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang Tulungagung.

4. Untuk mengetahui pengaruh media YouTube terhadap minat dan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang
Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini ada dua, yaitu :

1. Kegunaan Teoritis

a) Penelitian ini di gunakan untuk mengambangkan pemanfaatan internet
sebagai media bahkan inovasi dalam pembelajaran khususnya
YouTube sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAL.
2. Kegunaan Praktis
a) Bagi kepala sekolah SMAN 1 Gondang Tulungagung
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas
dengan menggunakan cara berbeda dalam setiap pembelajarannya.
Juga dapat dijadikan suatu refrensi untuk sekolah khususnya SMAN 1
Gondang Tulungagung dalam melakukan sebuah inovasi media
pembelajaran.

b) Bagi pendidik SMAN 1 Gondang Tulungagung
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai referensi
dalam memahami, meningkatkan minat,serta hasil belajar peserta didik
melalui YouTube sebagai media Pembelajaran.

c) Bagi peserta didik SMAN 1 Gondang Tulungagung



Dapat menjadi bahan informasi dan memberikan suasana belajar yang
lebih variatif dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat
serta hasil belajar peserta didik.
d) Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengembangkan
YouTube sebagai media pembelajarandalam rangka meningkatkan
minat dan hasil belajar peserta didik.
e) Bagi pembaca
Sebagai gambaran dan wawasan pengetahuan tentang pengaruh
YouTube sebagai media pembelajaran terhadap minat dan hasil belajar
peserta didik.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, yang masih perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta.'? Secara
etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata yaitu kata hypo dan kata thesis
yangberarti pendapat.*® Jadi yang dimaksud dengan hipotesis penelitian adalah
kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan
dengan membuktikan kebenaran hipotesis melalui penelitian.
Sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat penulis tuliskan sebagai
berikut:
1. Hipotesis Mayor
Menurut Suharsimi  Arikunto bahwa hipotesis mayor adalah

hipotesis mengenai kaitan seluruh variabel dan seluruh subyek

12Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 97
13M. Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Politik Serta IImu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 75



penelitian.’* Hipotesis ini menyatakan adanya pengaruh antara variabel X
dan Y, yaitu media YouTube (X) terhadap minat (Y1) dan hasil belajar
mata pelajaran PAI (Y2), dengan rumusan:

Ha:  Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media YouTube
terhadap minat dan hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas XI
di SMAN 1 Gondang Tulungagung.

Ho: Tidak Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media
YouTube terhadap minat dan hasil belajar mata pelajaran PAI siswa
kelas XI di SMAN 1 Gondang Tulungagung.

2. Hipotesis Minor
Menurut Suharsimi Arikunto hipotesis minor adalah hipotesis
mengenai kaitan sebagian dari variabel atau dengan kata lain pecahan dari
hipotesis mayor.™ Dalam penelitian ini terdapat beberapa hipotesis minor
diantaranya adalah:

a. Hipotesis ini menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan Y1
yaitu antara media YouTube (X) dengan minat siswa (Y1), dengan
rumusan:

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media YouTube
terhadap minat belajar mata pelajaran PAI siswa kelas XI di
SMAN 1 Gondang Tulungagung.

Ho: Tidak Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media
YouTube terhadap minat belajar mata pelajaran PAI siswa kelas

XI di SMAN 1 Gondang Tulungagung.

14Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 48.
Blbid., hal. 49,



b. Hipotesis ini menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan Y>
yaitu antara media YouTube (X) dengan hasil belajar siswa (Y2),
dengan rumusan:

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media YouTube
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran PAI siswa kelas XI
di SMAN 1 Gondang Tulungagung.

Ho: Tidak Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media
YouTube terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran PAI siswa
kelas XI di SMAN 1 Gondang Tulungagung.

G. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud dari judul
penelitian ini, perlu adanya definisi secara konseptual maupun operasional.
1. Definisi Konseptual
a. Media YouTube
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media
adalah perantara (Wasa’il) atau pengatar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan.'®
YouTube merupakan layanan video berbagi yang disediakan oleh
Google bagi para penggunanya untuk memuat, menonton dan berbagi
klip video secara gratis. YouTube merupakan wujud dari pergeseran

teknologi internet (world wide web) dari “read only web” ke “read

16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Press, 2014), hal. 3



write web”.!” Media YouTube adalah media yang berbasis situs web
video sharing (berbagi video) populer dimana para pengguna dapat
memuat, menonton, dan berbagi klip video pembalajaran secara
gratis.®
b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil seseorang setelah mereka menyelesaikan
belajar dari sejumlah mata pelajaran dengan dibuktikan melalui hasil
tes yang berbentuk nilai dari hasil belajar.® Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkat laku. Aspek perubahan ini mengacu kepada taksonomi tujuan
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan Harrow
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.?°
c. Minat
Minat bukanlah merupakan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang
begitu saja, melainkan merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan.
Minat yang telah ada dalam diri seseorang bukanlah ada dengan
sendirinya, namun ada karena adanya pengalaman dan usaha untuk
mengembangkannya.?!

2. Definisi Operasional

17 Andrea Wilson, YouTube in the Classroom. A research paper submitted in conformity
with the requirements for the degree of Master of Teaching, Department of Curriculum,
Teaching and Learning, Ontario Institute for Studies in Education of the University of Toronto,
April 2015, hal. 4

18 Yudhi Herwibowo, Youtube,(Yogyakarta : Bentang Pustaka. 2008), hal. 3

19Sinar, Metode Active Learning, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), hal. 22

2pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 45

2K urtSinger, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, (Remaja Karya: Bandung, 1987), hal.93



Di dalam penelitian akan diketahui hasil belajar seorang peserta
didik dan bagaiman minat dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Gondang
dari penggunaan media YouTube. hasil belajar diperoleh melalui tes
tentang pembelajaran, skor atau nilai dimana semakin tinggi skor yang
diperoleh maka semakin tinggi pengaruh dari YouTube sebagai media
Pembelajaran sehingga pada akhirnya akan meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa siswa diketahui dari keaktifan siswa dalam pembelajaran.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman yang berkaitan dalam penyusunan
penelitian ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan yang jelas, sebagai
berikut :

1. BAB pertama (pendahuluan), yaitu pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah, sistematika
pembahasan.

2. BAB kedua (landasan teori) yaitu berisikan tentang landasan teoritis yang
uraian tentang persepsi siswa tentang media pembelajaran YouTube, minat
dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI, serta penelitian
terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis.

3. BAB ketiga (metode penelitian) memuat cara-cara memperoleh data
sekaligus metode pengolahan data, sehingga memenuhi tuntutan penelitian
ini, terdiri dari jenis dan pendekatan, populasi, sampel, teknik sampling,

kisi-Kkisi instrumen, teknik pengumpulan data, serta teknis analisis data.



4. BAB keempat, berisi hasil penelitian yang meliputi deskripsi data dan
pengujian hipotesis.

5. BAB kelima, berisi tentang pembahasan yaitu pembahasan rumusan
masalah 1, pembahasan rumusan masalah 2, pembahasan rumusan masalah
3, dan pembahasan rumusan masalah 4.

6. BAB keenam (penutup), berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang
dilaksanakan serta saran-saran penulis kepada berbagai pihak melalui
penelitian yang dilaksanakan.

Kemudian pada bagian akhir dilengkapi daftar rujukan dan lampiran-

lampiran yang diperlukan untuk lebih melengkapi hasil penelitian.



